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ABSTRAK

Efektivitas Pembelajaran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami
Mata Pelajaran Ilmu Pengetabuan Alam Dan Perubahan Perilaku Siswa Sekolah
Dasar Negeri 6 Klablim Kota Sorong Papua Barat

Fredrik Selanno
Dy.selanno69@yahoo.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan dari penelitian int adalah untuk menganalisis cara menciptakan
keefektifan pembelajaran, upaya meningkatkan pembelajaran siswa terhadap mata
pelajaran sains, apakah pembelajaran sains memiliki dampak positif terhadap
perubahan perilaku dan faktor perilaku yang mempengaruhi keefektifan
belajar,kemampuan memahami mata pelajaran sains dan perubahan perilaku
stswa. Untuk menjawab permasalahan penelitian, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif,dimana data dikumpulkan dan dianalisis, dengan cara
mereduksi,mempresentasikan dan menyimpulkan.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif,periu
didukung oleh lingkungan belajar, kemampuan mengajar guru dalam pengajaran
dan fasilitas yang memadai serta kerja sama yang baik antara guru dan peserta
didik.Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan memahami subjek
sains dan perubahan perilaku siswa yakni lingkungan keluarga, teman sebaya,
waktu belajar, pengetahuan dan ketrampilan guru, perhatian dan wali kelas.

Kata Kunci ; Efektivitas, pembelajaran,

guru,peningkatan kemampuan,pemahaman, sains,perilaku ,siswa,sekolah dasar
dan perubahan.
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ABSTRACT

The effectiveness of teachers’ learning in improving students’ ability in
understanding Science Subject and the students” behavior changes at SD Negeri 6
Klablim Kota Sorong, West papua

Fredrik selanno
dy.selanno69@yahoo.com

Graduate program

Indonesia Open university

The purpose of this research is to analyze the way of creating learning effectiveness,
to analyze the way of improving students’ learning result toward Science subject,
to know whether Science learning give positive impact toward students’ behavioral
changes and the factors influence the learning effectiveness. To answer the
problems, this research used qualitative research which the data was collected and
analyzed through reducing, presenting, and concluding. The result of this study
showed that to realized the effective leaming; it should be supported by learning
environment, teaching ability of the teachers, the adequate facilities and good
cooperation between teachers and students. Moreover, there are factors that
influenced the students’ ability in understanding Science Subject and students’
behavioral changes, those are: family environment, peers, time of study, teachers’
ability and knowledge, attention and homeroom teacher.

Keywords: effectiveness, learning, teacher, improvement, ability, behavioral
changes, science, elementary school
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Visi, Misi dan Struktur Organisasi

Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim, terletak di Kelurahan Klablim Distrik
Sorong Timur Kota Sorong Papua Barat. Sekolah tersebut berdiri di atas tanah
seluas 10.000 m2. Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim Kota Sorong berdiri atas
prakarsa Lurah Klabim Distrik Sorong Timur dan tokoh masyarakat setempat.
Seiring waktu berjalan Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim mengalami peningkatan
dan penambahan jumlah siswa dan ruang belajar dan terakreditasi B.

SD Negeri 6 Klablim mempunyai Visi menjadi sekolah terpercaya di
masyarakat untuk mencerdasakan bangsa dalam rangka wajib belajar. Dan misi SD
Negeri 6 Klablim Kota Sorong adalah sebagai berikut:

a. Menyiapakan generasi unggul yang memiliki potensi dibidang IPTEK
b. Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif sesuai
dengan perkembangan zaman
c. Membangun citra sekolah secbagai mitra terpercaya di masyarakat
Sedangkan tujuan SD Negeri 6 Klablim Kota Sorong adalah :
a. Menjuarai lomba ditingkat Gugus XII dan tingkat kota seperti lomba
kesenian,olahraga, dan ilmu sains ( Olimpiada sains )

b. Meningkatkan kualitas nilai ulangan semester dan nilai ujian akhir,
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c. Membentuk karakter/kepribadian peserta didik yang memiliki budi pekerti
dan bertanggungjawab terhadap keamanan serta kebersihan sekolah.
Sebagai sebuah lembaga pendidikan SD Negeri 6 Klablim Kota Sorong

memiliki struktur organisasi atau lembaga. Dengan struktur organisasi, dapat
mempermudah jalannya organisasi, schingga program yang dibuat dapat terealisasi
dan terkoordinir secara baik. Struktur organisasi Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim

Kota Sorong, dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Kepala Sekolah
Pustakawan
Ketua Komite
Tata Usaha
Guru Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas | Kelas it Kefas iit Kelas IV Kelas VA Kelas VB Kelas Vi

Guru Agama Guru PIOK Guru BIG Guru Agama Guru KTK
Protestan Katolik

Guru TIK

Penjaga Sekolah

Orang Tua

Masyarakat

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SD Negeri 6 Klablim Kota Sorong
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2. Keadaan Guru

Secara keseluruhan guru Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim Kota Sorong
berjumlah 14 orang. yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 7 Orang guru kelas,
1 orang guru PJOK, 1 orang guru Agama Kristen Protestan, 1 Orang guru Agama
Kristen Katolik, 1 Orang guru Bahasa Inggris, 1 Orang tata Usaha. Untuk Iebih
Jjelasnya dapat dilihat dari tabel tentang daftar nama Guru yang ada di Sekolah

Dasar Negeri 6 Klablim Kota Sorong berikut ini:

Tabel 4.1 Data guru dan karyawan SD Negeri 6 Klablim

Sumber: Data Dapodik 2015; SD Negeri 6 Klablim Kota Sorong

Jenis - Lama

No. Nama Kelamin Pendidikan Mengabdi Jabatan

1 Eritawati Sinurat, p S 23 Tahun Guru agama
S.Pd.K

2 Marice CH Nirahua, p S 16 Tahun Guru kelas
S.Pd.

3 Ivanda Goni, S.Pd. P S1 11 Tahun Guru kelas

4 Adolina Lenortje P SPG 18 Tahun Guru kelas

5 Maslikah, S.Pd. P S1 8 Tahun Guru Kelas

6 Alorensia Bame, 8 Tahun Guru kelas
S.Pd. ) S1

7 Siti Halimah, S.Pd. P S1 8 Tahun Guru kelas

8 Hironimus Korain, L S $ Tahun Guru kelas
S.Pd.

9 Hermin Wibowo, p S 7 Tahun Guru Bahasa
S.Pd. Inggris

10 | Rauda Umalelen P SMA 2 Tahun Guru Agama

11 | Merry Matande, p D3 2 Tahun Guru Agama
AMd.

12 | Muhammad Gifari L SMA 2 Tahun Guru PJOK

13 | Muhammad Y .Jamal L SMA 24 Tahun Guru kelas
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3. Keadaan Siswa

Siswa merupakan individu yang diarahkan atau dibawa menuju cita-cita dan
tujuan sesuai dengan ketetapan lembaga pendidikan. Siswa di Sekolah Dasar Negeri
6 Klablim Kota Sorong kebanyakan dari anak anak warga masyarat yang
berdomisili disekitar lingkungan sekolah. Dari 6 kelas yang ada siswa yang ada di
Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim Kota Sorong tahun ajaran 2016/2017 dapat dilihat

dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Keadaan Siswa SD Negeri 6 Klablim Tahun Pelajaran 2016/2017

Kelas Jumlah Jumlah Agama
Laki | Perempuan | Akhir Islam | Protestan | Katolik

1 21 10 31 2 21 8

11 10 9 19 1 12 6
i 12 12 24 4 15 5
IV 13 11 24 1 17 6

\ 12 18 29 1 24 4
V1 13 9 22 2 15 5

4. Statistik Sekolah
Jumlah Siswa 4 tahun berturut-turut di SD Negeri 6 Klablim Kota Sorong
sangat variatif baik itu saat penerimaan murid baru setiap tahun ajaran maupun

meluluskan peserta didik pada akhir tahun ajaran.

Tabel 4.3 Siswa Baru dan Kelulusan 4 Tahun terakhir

Tahun |y guppan | L2hun L | P | Jumiah
Ajaran Kelulusan
2013/2014 ) 13 | 13 26 2013/2014 10 15 25
201420151 13 | 16 29 2014/2015 12 10 22
2015/2016( 14 | 8 22 2015/2016 13 12 25
2016/2017 | 21 | 10 31 2016/2017 12 10 22
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5. Sarana dan Prasarana
Tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan, maka hal yang jangan
sampai terlupakan yakni masalah sarana dan fasilitas. Monografi Sekolah Dasar
Negeri 6 Klablim Kota Sorong , tahun 2015/2016. Sarana dan fasilitas merupakan
salah satu faktor yang sangat penting untuk tercapainya tujuan tersebut, begitu pula
dengan berdirinya Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim Kota Sorong yang merupakan
satu tempat untuk belajar, adalah salah satu modal daripada sarana yang dimaksud.
Dalam pertumbuhan dan perkembangannya sekolah ini tidak terlepas dari berbaga
faktor atau sarana dan fasilitas yang mempengaruhinya, sehingga majunya Sekolah
Dasar Negeri 6 Klablim ini sedikit banyak tergantung kepada sarana yang tersedia.
a. Berhubungan Dengan Bangunan Halaman dan Lingkungan
Gedung Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim berdiri di atas tanah seluas 10.000
m? yang terdiri dari: 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1
kamar /WC,1 ruang perpustakaan dan UKS. Halaman dan lingkungan
dipergunakan untuk upacara bendera, taman, kebun sekolah dan warung
hidup sebagai pendukung pelajaran serta menciptakan suasana yang
menyenangkan.
b. Berhubungan dengan Sarana Pelajaran
Sarana pembelajaran sekolah, merupakan salah satu pendorong utama guna
tercapainya suatu keberhasilan dalam melaksanakan proses belajar mengajar
di sekolah walaupun bukan faktor penentu keberhasilan, karena masih banyak
faktor-faktor yang menjadi pendukung suatu keberhasilan, akan tetapi

kehadirannya cukuplah diperhitungkan. Oleh sebab itu dari pihak sekolah
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wajib mengusahakan keberadaannya, yakni dengan jalan tertib dan teratur
sesuai dengan fungsi dan tujuan dari alat-alat tersebut serta memeliharanya
dengan cara sebaik mungkin. Dengan demikian jelaslah jika alat pelajaran
dan perabot sekolah dapat digunakan sesuai dengan fungsi masing-masing,

maka bukan mustahil kalau sekolah tersebut akan berkembang dengan baik.

6. Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

tertentu. Tujuan tertentu tersebut meliputi tujuan pendidikan serta kesesuaian

dengan ciri, kondisi, dan potensi, satuan pendidikan, dan peserta didik. Kurikulum

yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim adalah Kurikulum KTSP. Dan

pada tahun ajaran 2017/2018 akan dilaksankan kurikulum 2013 bagi peserta didik

yang duduk pada kelas I dan kelas IV.

Tabel.4.4 Kurikulum SD Negeri 6 Klablim dengan beban mengajar

No Jenjang Jumlah Jam Ket
Mata Pelajaran I (IX NI [IV]V VI

A | Pelajaran Utama

1. {PKn 212 (22122
2. | Pendidikan Agama 3133 3 13]3
3. | Bahasa Indonesia 5/5| 55515
4, | Matematika 51515 51515
5. | llmu Pengetahuan Alam 2131 4141416
6. | Ilmu Pengetahuan Sosial 2123 ]3}13]7
7. | Seni Budaya dan Ketrampilan 22122 |2]2
8. | Pendidikan Jasmani Olahraga| 3 | 3 | 3 | 3 | 3 | 3

dan Keschatan




43287 .pdf

79

9. | Pendidikan Kecakapan Hidup| - [ - | - { - | 2 | 2
Sehat (PKHS)

B. | Muatan Lokal

10. | Bahasa Inggris 2121221242

11. | Teknologi,Informasi dan| - [ - | - -1 212
Komunuikasi (TIK)

13. | Kesenian Daerah 2 (2212 ]2]2

(Sumber data: Dokumen Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim 2015)

7. Administrasi
| Administrasi di Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim Kota Sorong terdiri dari
administrasi agenda keluar dan agenda masuk, pengarsipan, laporan, absensi siswa,
absensi guru, buku tamu dan lain-lain yang semuanya untuk operasional sekolah,
juga untuk pembelian alat alat kantor serta sarana dan prasarana yang lainnya.
Administrasi Sekolah Dasar Negeri 6 Kiablim Kota Sorong memuat empat pokok
yaitu:
a. Administrasi Program Pengajaran
1) Tempat khusus
2) Program kerja
3) Kalender pendidikan/jadwal kegiatan sekolah
4) Jadwal pelajaran
b. Administrasi Kepegawaian
1) Tempat khusus
2) Catatan waktu kenaikan pangkat/gaji

3) Buku induk pegawai

4) Daftar Hadir

c. Administrasi Keuangan




)

2) Rencana Anggaran belanja sekolah

3)

Tempat khusus

Catatan Logistik

d. Administrasi Perpustakaan

1)
2)
3)

4)

Tempat khusus
Daftar jumlah buku
Kartu anggota

Kartu pinjaman

e. Administrasi Siswa

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

(Sumber data: Dokumen Sekolah Dasar Negeri 6 Klablim Klota Sorong 2015)

Tempat khusus

Buku induk

Daftar calon siswa baru
Daftar STTB

Buku mutasi

Daftar kelas

Daftar peserta UASBN

8. Budaya Kerja.
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Budaya kerja yang dilakukan oleh SD Negeri 6 Klablim Kota Sorong

adalah sekolah yang berada dipinggiran kota, namun disiplin kerja tetap

dilaksanakan. Guru datang tepat waktu serta budaya kerja sama untuk membangun

sekolah tetap berjalan baik. Selain itu disiplin jam masuk dan jam pulang sekolah
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tepat waktu, di samping itu guru harus melaksanakan proses pembelajaran harus
memenuhi target untuk alokasi waktu yang ditetapkan sesuai rencana pelaksanaan
pembelajaran, sehingga apabila terdapat pembelajaran yang belum tuntas, maka
dilanjutkan pada saat usai jam sekolah. Juga selaku kepala sekolah tetap
memberikan pengawasan dari segi waktu yaitu dengan memeriksa kehadiran dan
administrasi. Staf dewan guru yang dinilai cukup disiplin karena datang dan
melaksanakan peraturan sekolah dengan mengisi daftara hadir, jadwal mengajar
dengan baik meskipun ada beberapa guru yang masih kurang mentaati peraturan
yang ada. Namun guru-guru yang selalu taat pada tata tertib yang berlaku dapat
memberikan dampak kepada guru-guru yang lain seperti dalam hal mengajar,
membuat persiapan mengajar dan adanya penghargaan kepada guru yang didsiplin
kerjanya bagus dengan ucapan terima kasih dan pujian, namun adapula sanksi yang
diberikan apabila guru tidak melaksanakan kedisiplinan dengan teguran. Siswa dan
guru datang ke sekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai dengan melakasanakan
gerakan literasi sekolah (GLS). Dimana guru dan siswa diberi kesempatan untuk
membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai.

Adapun waktu kerja guru di Sekolah Dasar pada penelitian ini ditinjau
dalam profesional guru dalam tugas, perencanaan program, partisipasi dalam proses
perencanaan pembelajaran. Dalam merencanakan program peningkatan
produktivitas sekolah telah merencanakan bahwa waktu kerja sekolah disesuaikan
dengan kalender pendidikan. Namun dalam menyusun dan merencanakan
pembelajaran banyak kendala yang ditemukan antara lain: sumber belajar yang

dimiliki oleh guru sangat kurang. Perangkat pembelajaran yang ada belum sesuai
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dengan bahan ajar yang dimiliki oleh guru di SD Negeri 6 Klablim untuk menyusun
sendiri.

Dalam proses pembelajaran guru senantiasa bekerja sama dalam hal
menyusun rencana kerja pembelajaran yang meliputi Silabus dan RPP, sebelumnya
guru diikutkan dalam kegiataan Kelompokm Kerja Guru (KKG) kemudian
mempraktikan langsung membuat silabus dan RPP di sekolah agar guru dapat
mengkondisikan sumber belajar yang tersedia di sekolah. Dengan adanya kerja
sama guru tersebut maka guru akan disiplin dalam melaksanakan/menyusun
bersama-sama. Dengan demikian budaya sekolah di SD Negri 6 Klablim sebagai
sekolah pinggiran menerapkan budaya disiplin waktu bagi para guru, menyusun
program pembelajaran bersama-sama dengaﬁ panduan bahan ajar yang dimilki,
melaksanakan pembelajaran yang belum tuntas dengan menambah waktu
pembelajaran di akhir jam seklolah.

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Salah satu dari hal tersebut adalah membangun budaya kerja guru dengan baik.
Budaya kerja guru merupakan kultur organisasi dan konteks persekolahan. Dengan

adanya budaya kerja guru maka menjamin kualitas kerja yang lebih baik.

9. Tata Tertib Sekolah
a, Hal Masuk

1) Semua murid harus di sekolah selambat-lambatnya 15 menit

sebelum pelajaran dimulai.
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2) Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan masuk kelas,
melainkan terlebih dahulu melapor kepada guru piket.

3) Murid absen karena hanya sungguh-sungguh sakit atau keperluan
yang sangat penting.

4) Urusan keluarga harus dilaksanakan diluar sekolah atau waktu
libur sehingga tidak menggunakan hari sekolah.

5) Murid yang absen pada waktu masuk kembali harus melapor
kepada kepala sekolah dengan membawa surat yang diperlukan
(surat dokter atau orang tua/wali)

6) Murid tidak diperbolehkan meninggalkan sekolah selama jam
pelajaran berlangsung.

7) Seandainya murid sudah merasa sakit dirumah, lebih baik tidak
masuk sekolah.

b. Kewajiban Murid

1) Taat kepada guru-guru dan kepala sekolah

2) Tkut bertanggungjawab terhadap kebersihan, keamanan dan
kertertiban kelas dan sekolah pada umumnya.

3) Ikut bertanggungjawab atas pemeliharaan gedung, halaman,
perabot dan peralatan sekolah

4) Membantu kelancaran pelajaran baik dikelasnya maupun disekolah
pada umumnya

5) Ikut menjaga nama baik sekolah, guru dasn siswa pada umumnya

baik didalam maupun di [uar sekolah.
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! 6) Menghormati guru dan saling menghargai antara sesama peserta

didik.

7) Membayar uang sumbangan peduli pendidikan (Komite Sekolah)
pada setiap bulan yang bersangkutan

8) Melengkapi diri dengan keperluan sekolah

9) Ikut membantu tata tertib sekolah agar berjalan dan ditaati

c. Larangan Murid

1) Meninggalkan sekolah selama pelajran berlangsung, kecuali seizin
guru piket/kepala sekolah

2) Membeli makanan dan minuman diluar jam sekolah

3) Menerima surat-surat atau tamu sekolah

4) Memakai perhiasaan yang berlebih-lebihan serta berdandan yang
tidak sesuai dengan kepribadian bangsa.

5) Meminjam uang dan alat-alat pelajaran antara sesama murid

6) Mengganggu jalannya pelajaran baik di kelasnya maupun dikelas
lain,

7) Berada atau bermain-main ~main ditempat kendaraan

8) Berada didalam kelas selama waktu istirahat

9) Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar
teman

10) Menjadi perkumpulan anak-anak nakal( Genk)
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d. Hal Pakaian dan lain-Lain

1) Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai

dengan ketentuan sekolah.

2) Murid-murid putri dilarang memelihara kuku panjang dan
memakai alat-alat kecantikan yang lazim digunakann oleh orang-
orang dewasa.

3) Rambut dipotong rapi, bersih, dan terpelihara.

4) Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan sekolah.

e. Hak-Hak Murid
1) Murid-Murid berhak ikut pelajaran selama tidak melanggar tata
tertib.
2) Murid-muurid dapat meminjam buku-buku dari perpustakaan
sekolah dengan mentaati peraturan perpustakaan yang berlaku.
3) Murid-Murid berhak mendapat perlakuan yang sama dengan murid
yang lain sepanjang tidak melanggar peraturan tata tertib
f. Hal Les Privat

1) Murid yang terbelakang dalam suatu mata pelajaran dapat
mengajukan permintaan les tambahan dengan surat dari  orang
tuanya kepada kepala sekolah.

2) Les privat kepada guru kelasnya dan les privat tanpa pengetahuan

kepala sekolah dilarang

3) Les privat hanya diberikan sampai murid yabg bersangkutan dapat

mengejar pelajaran yang ketinggalan
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g. Lain-Lain
1) Hal-Hal yang belum tercantum dakam operaturan tata tertib ini
diatur oleh sekolah..
2) Peraturan tata tertib ini berlaku sejak di umumkan
B. Pembelajaran Efektif

Menurut Joyce and Weil,(1980) "Guru yang berhasil adalah guru yang
mengajar murid agar mampu memiliki informasi dalam pembicaraan dan
membuatnya menjadi milik mereka. Sedangkan pelajaran efektif adalah
membentuk informasi, gagasan dan kebijaksanaan dari guru mereka dan
menggunakan sumber daya belajar secara efektif”.

Peran utama dalam pengajaran adalah menciptakan model aktivitas
pengajaran kuat dan tangguh. Intinya adalah aktivitas pengajaran sebagai penataan
lingkungan, pengaturan ruang kelas, yang didalamnya para peserta didik dapat
berinterkasi dan belajar mengetahui bagaimana caranya belajar. Berkaitan dengan
efektivitas pengajaran, untuk mencapai pembelajaran aktif, satu aspek penting
adalah masalah metode yang digunakan guru dalam menciptakan suasana belajar
yang aktif.

Proses pembelajaran dengan metode ceramah, di mana guru mendominasi
pembicaraan sementara siswa terpaksa atau bahkan dipaksa untuk duduk,
mendengar dan mencatat hal ini sangat tidak dianjurkan. Metode ceramah harus
dikurangi bahkan ditinggalkan dalam pembelajaran seperti yang selalu dilakukan
guru SD Negeri 6 Klablim selama ini. Metode ceramah merupakan metode

pembelajaran satu arah yang kurang efektif apabila digunakan dalam setiap
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pertemuan. Hal ini senada juga disampaikan oleh FH (13 Mei 2017). Beliau
menutur:

“Saya menyadari bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, selalu
menggunakan metode ceramah. Saya jarang menggunakan metode lain.
Memang para siswa tidak ada yang ribut. Mereka semua duduk diam. Tapi
lama-lama mereka juga bosan. Saya sendiri juga merasa bosan, karena
setiap saya tanya mereka jawab “mengerti Pak”, tapi saat wlangan nilai
mereka tidak bagus. Jadi saya pikir, perlu juga untuk menggunakan metode
yang lain dalam pembelajaran supaya lebih variatif.”

Pembelajaran akan berjalan efektif jika pengalaman, bahan-bahan, dan
hasil-hasil yang diharapkan sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik
serta latar belakang mereka. Proses belajar akan berjalan baik jika peserta didik
bisa melihat hasil yang positif untuk dirinya dan memperoleh kemajuan-
kemajuan jika ia menguasai dan menyelesaikan proses belajarnya. Gerak yang
ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan
sebagai hasil dari proses belajar. Dalam kenyataannya, tingkat kematangan dan
latar belakang siswa SD Negeri 6 Klablim turut mempengaruhi efektivitas
pembelajaran. Hal ini diakui oleh RS di ruang kerjanya (9 Mei 2017):

“Saya sendiri melihat bahwa selama mengajar di sekolah ini,
salah satu sebab yang mempengaruhi kurang efektifnya proses
pembelajaran adalah latar belakang murid sekolah ini. Latar belakang
mereka berbeda-beda. Ada yang anak pegawai, wiraswasta, petani dan

bahkan buruh. Kadang-kadang mereka juga lebih banyak bermain atau
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harus membantu orang tua mereka sehingga waktu untuk belajar jadi
berkurang. Jadi kalau mereka disuruh mengerjakan tugas hasilnya
kurang memuaskan®.

Dalam pelaksanaan program pcmbe.lajaran, keefektifan pembelajaran
merupakan hal yang mutlak dan harus dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Sebuah program pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa berhasil
mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Melalui program
pembelajaran yang efektif, siswa berhasil memperoleh prestasi yang baik dan
pengalaman belajar yang atraktif. Selain itu keefektifan pembelajaran juga
ditunjang oleh proses dan sarana pembelajaran yang memadai.

Dari segi hasil, keefektifan pembelajaran meliputi hasil belajar siswa yang
diperoleh setelah mengikuti program pembelajaran yang mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik; Aspek proses meliputi observsi terhadap
ketrampilan siswa, motivasi, respons, kerja sama, partisipasi aktif, tingkat kesulitan
pada penggunaan media, waktu serta teknik pemecahan masalah yang dilakukan
siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Aspek sarana penunjang meliputi
fasilitas fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan siswa dalam proses belajar
mengajar seperti ruang kelas, laboratorium, media pembelajaran dan buku-buku
ajar.

C. Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Memahami Mata Pelajaran
IPA
Mata pelajaran IPA sebagai suatu penopang pembelajaran memiliki

permasalahan tersendiri yang ikut andil menjadi sebuah problematika wajah
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pendidikan di SD Negeri 6 Klablim Kota Sorong . Permasalahan ini seolah
membuka tabir sejarah pendidikan yang tak pernah berubah seiring kemajuan dan
perubahan kurikulum. Memang pada dasarnya kurikulum hadir bukan untuk
menghilangkan masalah tetapi menjadi identitas di Indonesia secara umum.

Kenyataan  dilapangan  menunjukkan  banyaknya  permasalahan
pembelajaran IPA yang dilakukan tanpa adanya inovasi pembelajaran di kelas,
salah satunya pemberian materi. Hal ini harus diperhatikan, untuk menghindari
kesalahan/kekurangan penerimaan konsep pada anak dengan benar dengan
memperhatikan psikologi anak yang dimulai dari pembukaan, sampai evaluasi di
akhir pembelajaran pertama ini. Pembelajaran bermakna di mana penyampaian
materi dengan contoh yang terdekat dengan anak sehingga akan lebih mudah
memahami dan dirasakan lebih bernilai.

Permasalahan lain yang timbul yakni tidak adanya media pembelajaran
yang memadai untuk menjelaskan suatu konsep di luar praktikum dan observasi.
Hal ini akan mempersulit anak dalam memahami konsep sehingga tidak jarang anak
memahami di luar konsep yang sebetulnya. Oleh karena itu guru harus kreatif dan
inovatif. Berdasarkan hasil supervise kelas pada saat pembelajaran IPA, terdapat
banyak masalah yang dialami oleh guru di SD Negeri 6 Klablim, diantaranya:

1. Guru tidak siap mengajar, dalam arti terkadang guru belum memahami
konsep materi yang diajarkan.

2. Kesulitan memahami pelajaran, guru sering kesulitan dalam memunculkan
minat belajar anak.

3. Kurang optimal dalam penerapan metode pembelajran yang ada.
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4. Kesulitan memilih dan menentukan alat peraga yang sesuai dengan materi
yang diajarkan.

5. Kesulitan menanamkan konsep yang benar pada siswa dan sering bersifat
verbalistik.

Kegiatan membenahi motivasi dan prestasi merupakan kegiatan awal
pembelajaran. Kegiatan itu perlu dirancang sebaik mungkin guna
mengkoordinasikan murid-murid untuk “siap” belajar, menerima pelajaran dengan
bertanya dan menggali ilmu pengetahuan yang akan dipelajari. Kegiatan yang bisa
memberikan motivasi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode dan
pendekatan, misalnya metode ceramah (bercerita), peragaan, demonstrasi, dan
sosiodrama dengan bermain peran, serta metode tanya jawab. Pada kegiatan
memberikan motivasi, guru hendaknya memberikan pertanyaan awal yang
mengarahkan pada materi yang akan dibahas, sehingga muncul berbagai opini anak
tentang berbagai macam pelajaran. Hal ini penting sekali bagi murid untuk
menghilangkan pola pembelajaran DDCH (duduk, dengar, catat dan hapal).

Untuk mengurangi berbagai permasalahan di atas, guru dapat
mengembangkan pendekatan pembelajaran “PAKEMI”, yakni pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, menyenangkan dan inovatif. Pendekatan pembelajaran PAKEMI ini
merupakan salah satu terobosan yang dapat membawa perubahan dalam
pembelajaran. Melalui pendekatan PAKEMI terjadi interaksi antara guru dan
murid, yaitu:

1. Guru dan murid sama-sama aktif dan terjadi interaksi timbal balik antar

keduanya.
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2. Guru dan murid dapat mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran.
3. Murid merasa senang dan nyaman dalam pembelajaran
4, Munculnya pembahasan dalam pembelajaran di kelas.

Untuk melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa
bergantung pada beberapa faktor, yaitu : guru, murid, tujuan yang akan dicapai,
penggunaan media pembelajaran, metode diterapkan dan sistem evaluasi,
pengetahuan yang tepat yang dimiliki siswa mengarahkan perhatiannya pada satu
atau dua hal tertentu dari seluruh materi yang sedang dipelajari.

D. Apakah Pembelajaran IPA Berdampak Positif Terhadap Perubahan
Perilaku Siswa

Pendidikan formal yang dilaksanakan melalui pembelajaran di sekolah-
sekolah dan institut-institut pendidikan yang pada hakektanya bertujuan untuk
mencerdasarkan kehidupan bangsa. Tidak hanya cerdas dalam hal pengetahuan
namun juga memiliki sikap perbuatan yang baik, maka dari itu pendidikan bukan
hanya mencakup ranah kognitif namun juga ranah efektif dan psikomotorik.
Pembelajaran juga menyertakan bimbingan kepada peserta didik agar mampu
berlaku dan memiliki sikap yang mampu dipertanggungjawabkan.

Ranah yang berhubungan erat dengan sikap perbuatan manusia ini
merupakan kajian dari psikologi, oleh karena itu ilmu psikologi juga harus mampu
diterapkan dalam pendidikan. Dengan penerapan psikologi belajar maka
diharapkan peserta dididk mampu mencapai tujuan belajar secara kognitif yang
juga diimbangi dengan pencapaian pada ranah psikomotorik dan efektif. Dengan

demikian bahwa Pendidikan sangat berperan penting terhadap pembentukan
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karakter peserta didik bahkan menjadi salah satu prioritas tujuan pendidikan.
Pembentukan tingkah laku ini sejalan juga dengan meningkatnya kemampuan dan
ketrampilan peserta didik dalam berbagai hal.

Perubahan tingkah laku dapat dibentuk dengan melalui proses belajar. Tak
hanya sikap atau tingkah laku dalam belajar saja, namun juga mampu
mempengaruhi tingkah laku dilingkungan sosial. Sudjana (2009) menyebutkan ada
3 ciri utama tingkah laku yang dibentuk dari hasil belajar dan pendidikan, yaitu:

4) Terbentuknya tingkah laku baru berupa kemampuan aktual dan potensial.
5) Kemampuan baru tersebut berlaku dalam waktu yang relative lama.
6) Xemampuan tersebut diperoleh melalui usaha.

Dilihat dari ciri-ciri atau karakteristik pembentukan tingkah laku dari proses |
belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran mampu membentuk tingkah laku atau
sikap dan sifat dasar dari peserta didik. Sangat penting sekali memastikan agar
siswa dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan tentunya tujuan atau hasil
belajar yang sudah ditetapkan tersebut harus mengandung unsur tingkah laku dalam
kompetensi dan indikator pencapaian belajar mereka. Guru tentu berperan penting
mulai dari perencanaan pembelajaran hingga membimbing dan mengarahkan
tingkah laku siswa agar tidak melenceng dari pedoman dan indikator keberhasilan
pembelajaran.

Efek jangka panjang terhadap perilaku peserta didik yang dipengaruhi oleh
hasil belajar ini menjadikan pendidikan sangat penting bagi siapapun. Pendidikan
hendaknya dirancang dan diselenggarakan dengan konsep yang seimbang, untuk

jtulah perubahan kurikulum sangat perlu dilakukan agar system pendidikan
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semakin berkembang dan menghasilkan output atau hasil keluaran yang semakin
1 baik dan berkualitas. Pembelajaran juga demikian, hal-hal revolusioner yang
mampu memberikan pengaruh signifikan pada perkembangan pembelajaran seperti

kurikulum, metode, evaluasi hingga media pembelajaran tidak ada salahnya untuk

diterapkan yang tentu dimaksudkan agar pembelajaran yang dilakukan mampu
menghasilkan manusia yang terdidik. Bentuk perubahan dari hasil belajar meliputi
i tiga aspek, yaitu :

1. Aspek kognitif meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan
pengetahuan dan perkembangan keterampilan/kemampuan yang diperlukan
untuk menggunakan pengetahuan tersebut.

2. Aspek efektif meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap mental,
perasaan dan kesadaran.

3. Aspek psikomotor meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk
tindakan motorik (Daradjat, 1995). Prestasi belajar siswa yang diperoleh
dalam proses belajar-mengajar di sekolah dapat dilihat dan diketahui dari
nilai hasil ujian semester, yang kemudian dituangkan dalam daftar nilai
raport. Guru diharapkan dan harus mampu menciptakan pembelajaran
dengan efektif, menyenangkan, tercipta suasana dan iklim pembelajaran

t yang kondusif, terdapat imteraksi belajar-mengajar yang baik, sehingga
keberhasilan belajar dan prestasi dapat dicapai dengan baik pula sesuai

tujuan pembelajaran.

Data yang telah terkumpul, kebanyakan permasalahan yang timbul di

sekolah ialah kurangnya motivasi belajar bagi siswa dan penegasan dari guru dalam
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melaksanakan kewajibannya. Akibat yang ditimbulkan siswa menjadi bosan, tidak
bersemangat dan malas mengikuti mata pelajaran yang berlangsung. Bahkan sering
keluar dari kelas karena pelajaran hanya begitu-begitu saja dan tidak ada kreativitas
dari guru untuk mengembangkan mutu belajamya.

Memotivasi siswa dalam belajar menjadi kewajiban utama bagi guru di SD
Negeri 6 Klablim Kota Sorong. Sesuai pengamatan terhadap tingkah laku yang
tidak di inginkan dalam proses pembelajaran, peneliti melakukan pengamatan
terhadap tingkah laku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selama
pembelajaran berlangsung, ketika guru menjelaskan materi yang disampaikan,
ditemukan bahwa rata-rata siswa di kelas memperlihatkan tingkah laku yang tidak
di inginkan, yaitu kurang adanya perhatian anak dalam mendengarkan penjelasan
materi ketika guru menjelaskan pembelajaran, bicara dengan teman sebangku,
melamun dan bahkan ada yang tinggalkan kelas di saat proses pembelajaran
berlangsung. Setelah menerapkan aturan-atauran kelas kepada siswa, kebanyakan
guru mengabaikan tingkah laku siswa yang mengacau dan memuji tingkah laku
siswa yang memberi kesempatan guru untuk mengajar.

Keluhan siswa mengenai cara mengajar atau metode pembelajaran yang
diberikan guru di sekolahnya, kebanyakan mereka menuntut sistem pembelajaran
yang menyenangkan dan dapat menghidupkan suasana kelas. Siswa hanya dituntut
untuk mendengarkan ceramah dari guru dan apabila siswa tidak memahami, guru
menjelaskan kembali sampai siswa tersebut benar-benar mengerti dan memahami

apa yang diharapkan oleh guru.
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Pendidik di sini terkesan lebih mementingkan masukan atau input yaitu
berupa stimulus dan siswa harus memahami serta mendapatkan apa yang diberikan
oleh guru yakni berupa respon atau output. Guru berasumsi intinya bahwa semua
hasil belajar yang berupa perubahan tingkah laku yang bisa diamati atau jelas
adanya, itu yang didapatkan dari hasil belajar siswa. Juga dianggap terlalu
menyepelehkan masalah belajar yang sesungguhnya,bahwa apa yang terjadi
diantara input dan output itu dianggap tidak penting diperhatikan sebab tidak bisa
diamati. Siswa memahami penjelasan yang di sampaikan guru, di sini siswa telah
dianggap belajar tanpa memperhatikan apakah yang diberikan guru dan diterima
oleh siswa itu berpengaruh bagi proses belajar siswa dalam memahami
pelajarannya.

Dari hasil wawancara terhadap sebagian guru-guru yang mengajar di
sekolah ini, kesulitan guru dalam pembelajaran kebanyakan minimnya metode yang
di gunakan pendidik dalam menghadapi peserta didik yang memiliki pola belajar
yang beragam dan minimnya pengetahuan guru mengenai kekurangan alat-alat
peraga yang telah disediakan oleh sekolah dalam bentuk alat peraga siap pakai yang
mestinya sangat membantu guru dalam penerapan /penyajian materi pembelajaran
yang dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran tersebut.

Masalah yang dihadapi guru dalam penerapan model pembelajaran yang
dijabarkan dalam dua sub masalah dibawah ini, yaitu:

1. Minimnya pemahaman guru mengenai karakteristik siswa atau apa yang
siswa butuhkan dan minimnya metode atau keterbatasan guru dalam hal

mengelola kelas seperti yang diterapkan di sekolah itu.
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2. Kurangnya penegasan dan rasa sebagai pemotivator dari diri pendidik dalam
usahanya meningkatkan hasil belajar siswa dan penggunaan metode yang
terlalu monoton yang dapat menurunkan semangat belajar siswa.

3. Kurangnya persiapan mengajar yang baik yang mestinya harus dibuat dalam
persiapan mengajar yang terarah dan terencana. Hal inilah yang menjadi
solusi untuk dikembangkan dalam mengembangkan efektivitas guru yang
selama ini menjadi kendala dalam meningkatakan kompetensi guru yang
profesional.

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektifitas Pembelajaran,
Kemampuan Memahami Mata Pelajaran IPA Dan Perubahan Perilaku
Siswa

Sebuah proses belajar dapat terjadi bila seseorang melakukan interaksi
dengan lingkungannya yang membawa perubahan pada tingkah lakunya.

Pembelajaran dapat berlangsung dan berinteraksi antar pelajar (peserta didik),

dengan lingkungan belajar (utamanya sumber belajar). Interaksi anmtara kedua

pebelajar itu dapat terjadi baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor
eksternal dan internal.
1. Faktor eksternal
Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Lingkungan yang baik akan berpengaruh positif pada pembelajaran.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/alam dan lingkungan sosial.

Berkaitan dengan faktor lingkungan, RS menutur bahwa banyaknya orang
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yang minum miras dan konsumsi narkoba sangat mempengaruhi kondisi
lingkungan para siswa. RS juga menambahkan, kurangnya perhatian orang
tua karena sibuk dengan pekerjaan juga salah satu faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar. Faktor lain yang turut mempengaruhi keberhasilan
proses belajar dan hasil belajar adalah gedung sekolah, alat-alat praktikum,
perpustakaan, kurikulum, bahan/ program yang harus dipelajari, pedoman
belajar, dsb. FS selaku kepala sekolah sungguh menyadari hal ini. Beliau
menutur: “Saya melihat bahwa sarana dan prasana di sekolah ini masih
sangat kurang. Karena itu saya selalu berusaha mengalokasikan dana untuk
sedikit demi sedikit melengkapi apa yang masih kurang.” Kelengkapan sarana
dan prasarana sangat mendukung keberhasilan proses belajar mengajar yang

efektif.

. Faktor internal

Faktor internal yang dimaksud disini adalah karakteristik siswa itu sendiri
baik secara internal maupun eksternal. Faktor internal siswa meliputi dua
aspek yakni aspek fisiologis yang bersifat jasmaniah dan aspek psikologis
yang bersifat rohaniah.
a) Kondisi fisiologis
Secara umum, kondisi fisiologis ini seperti kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan lain
sebagainya akan sangat membantu dalam proses dan hasil belajar.
Berkaitan dengan kondisi fisiologis ini, HK menutur: ”Banyak siswa

yang tidak maksimal dalam mengikuti pelajaran di sekolah karena capai.
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Ada yang karena ikut membantu orang tua di kebun, juga ada yang
karena banyak bermain.” Di samping kondisi yang umum tersebut,
kondisi pancaindera, terutama indera penglihatan dan pendengaran,
sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Seorang guru yang baik
perlu memperhatikan keadaan pancaindera, khususnya penglihatan dan
pendengaran anak didiknya agar mereka dapat mengikuti proses
pembelajan dengan maksimal.

Kondisi psikologis

Faktor psikologis, yang dianggap utama dalam mempengaruhi proses
dan hasil belajar adalah minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan
kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif menjadi utama dalam
melakukan persepsi, mengingat, dan berpikir. Berkaitan dengan faktor
tersebut, IG dan beberapa guru sepakat bahwa tidak semua murid yang
ada di SD Negeri 6 Klablim memiliki kemampuan kognitif yang sama.
Ada yang pintar, tetapi ada juga yang masih harus belajar keras untuk
mencapai standar ketuntasan minimal. Berbagai upaya dilakukan, salah
satunya memberikan les privat dan pelajaran tambahan kepada siswa
yang dianggap kurang agar mereka tidak tertinggal terutama menjelang
ujian nasional. Hal ini dibenarkan oleh IG selaku wali kelas VI:
“Menjelang Ujian Nasional kami selalu memberikan les privat dan
pelajaran tambahan kepada murid-murid supaya mereka maksimal
dalam mengikuti ujian.” Upaya ini dilakukan demi meningkatkan hasil

belajar siswa.
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c) Strategi dan Metode Pembelajaran.

Dalam pembelajaran seorang guru tentunya mengharapkan hasil baik
dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai hasil yang maksimal perlu
menerapkan suatu strategi agar hasil belajar siswa memuaskan. Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien (Kemp, 1995). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Dick &
Carey (1985) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah
suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.

Dalam proses pembelajaran, seorang guru perlu memperhatikan
strategi pembelajaran agar proses dan hasil belajar memuaskan. Strategi
tersebut berkaitan dengan pengorganisasian pembelajaran, penyampaiah
pembelajaran, dan pengelolaan pembelajaran.

Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Dapat dikatakan
metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi instruksional.
Tetapi tidak semua metode pembelajaran sesuai digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

d) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam

proses pembelajaran. Secara umum bahan ajar atau materi pembelajaran




43287 .pdf

100

terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari
siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap
atau nilai.

Materi pembelajaran harus disusun sedemikian rupa agar dapat

‘menunjang tercapainya kompetensi yang diharapkan. Dalam materi

pembelajaran terdapat materi-materi yang harus dipelajari siswa sebagai
sarana pencapaian kompetensi dan yang akan dinilai dengan
menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan indikator
pencapaian belajar. Gafur (2004) menjelaskan bahwa materi
pembelajaran (instructional materials) adalah pengetahuan, ketrampilan,
dan sikap yang harus diajarkan oleh guru dan dipelajari peserta didik.
Secara khusus, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari fakta, konsep,
prinsip, prosedur, dan sikap atau nilai.

Dalam menentukan materi pembelajaran seorang guru perlu
merinci atau menguraikan materi pembelajaran. Isi mata ajar
memberikan informasi yang diperlukan dalam pokok bahasan yang pada
gilirannya, akan memberikan informasi menumbuhkan pengetahuan
yang merupakan tata hubungan antara rincian fakta. Kriteria pokok
pemilihan materi pembelajaran harus relevan dengan standar kompetensi

dan kompetensi dasar. Materi yang dipilih untuk diajarkan oleh guru dan




43287 .pdf

101

harus dipelajari peserta didik hendaknya materi yang benar-benar
menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Media Pembelajaran

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), khususnya dalam bidang pendidikan, maka penggunaan media
pembelajaran menjadi semakin luas dan interaktif. Para guru dituntut
agar mampu menggunakan media pembelajaran untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif. Media pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran diharapkan dapat berpengaruh terhadap
efektivitas pembelajaran (Brown, 1973).

Media pembelajaran menjadi sangat perlu karena dapat
menjadi pembawa pesan untuk keperluan pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan sarana fisik yang dapat membantu guru
menyampaikan isi/fmater] pembelajaran dan murid dapat belajar
mandiri. Media pembelajaran dapat berupa buku, film, video, game,
lagu dan sebagainya. Melalui media pembelajaran minat, motivasi dan

niat siswa dirangsang agar proses belajar dapat menjadi lebih efektif.

f) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan salah satu aspek yang periting dalam
proses pembelajaran. Evaluasi yang tepat, dapat menentukan
efektifitas program dan keberhasilan siswa dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Melalui evaluasi proses merencanakan,

memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
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untuk membuat beberapa alternatif dalam mengambil keputusan dapat
dilakukan. Oleh karena itu, setiap kegiatan evaluasi atau penilaian
merupakan suatu proses yang sengaja dilaksanakan untuk
memeperoleh informasi atau data, yang kemudian dicoba membuat
keputusan. Informasi data yang dikumpulkan haruslah sesuai dan
mendukung tujuan evaluasi yang direncanakan.

Gaya Mengajar Guru

Pada proses Pendidikan di sekolah, guru memegang tugas
ganda sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas
menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak didik,
sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing dengan
membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif,
kreatif dan mandiri.

Guru bukan hanya sebagai pengajar yang menuangkan ilmu
pengetahuan, ajaran-ajaran, perintah atau pengarahan kepada peserta
didik, melainkan juga menjadi fasilitator bagi berlangsungnya proses
belajar yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan dir,
pengetahuan, pemahaman, perilaku serta ketrampilan-ketrampilan
yang harus dikuasainya.

Proses belajar itu terjadi secara internal dan bersifat pribadi
dalam diri siswa, agar proses belajar mengajar mengarah pada
tercapainya tujuan dan kurikulum, maka guru harus merencanakan

dengan sistematis berbagai pengalaman belajar yang memungkinkan




43287 .pdf

103

perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan yang diharapakan.
Melalui kegiatan pembelajaan guru untuk menciptakan kondisi yang
memungkinkan proses belajar siswa berlangsung optimal. Guru
membantu siswa belajar dengan cara memanipulasi lingkungan
sehingga mereka dapat belajar dengan mudah. Artinya guru harus
mengadakan pemilihan terhadap berbagai strategi pembelajaran yang
ada dan paling memungkinkan agar proses belajar siswa berlangsung

optimal.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian pelaksanaan oleh guru dan peserta didik atas dasar hubungan
timbal-balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa
ini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran.

2. Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif ditinjau dari kondisi dan
suasana serta upaya pemeliharaannya, maka guru selaku pembimbing
harus mampu melaksanakan proses pembelajaran tersebut secara
maksimal.

3. Dalam upaya menciptakan suasana dan kondisi yang efektif dalam
pembelajaran, maka perlu didukung oleh lingkungan belajar, keahlian
guru dalam mengajar, fasilitas dan sarana yang memadai serta kerjasama
yang baik antara guru dan peserta didik.

4, Permasalahan yang menghambat kecfektifan pelaksanaan pembelajaran di
SD Negeri 6 klablim ialah minimnya pemahaman guru mengenai
kebutuhan siswa serta kurangnya partisipasi siswa terhadap proses belajar

mengajar di kelas.
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B. Saran

Berdasarkan hasil studi yang diperoleh, saran berikut ini dapat dikemukakan
untuk menjadi bahan pertimbangan, masukan untuk pihak sekolah, baik kepala
sekolah, maupun guru mata pelajaran, orang tua siswa agar turut terlibat secara
bertanggung jawab memperhatikan peningkatan efektifitas pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan memahami mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan

perubahan perilaku siswa.

Perlu peningkatan kompetensi guru lewat kegiatan-kegiatan Bimtek yang
dilaksanakan oleh dinas Pendidikan kota sorong. Kemampuan untuk tertib
administrasi kelas termasuk komponen-komponen penting yang akan digunakan
untuk menunjang peningkatan proses belajar mengajar. Pengulangan suatu
kebiasaan haruslah sering dilakukan agar anak dapat merubah tingkah laku dari
yang negatif ke yang positif sesuai dengan harapan.

Hal yang perlu diperhatikan dalam merubah perilaku anak yakni: perilaku
anak yang tidak suka belajar dapat diubah mernjadi suka belajar setelah melalui
proses observasi, pemodelan yang terus menerus di bawah bimbingan guru atau
orang tua. Diperlukan waktu yang cukup lama dalam proses perubahan perilaku

anak atau siswa dari tidak suka belajar menjadi suka belajar.
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INSTUMEN WAWANCARA
Nama : : Hironimus Korain,S.Pd
Jabatan : Guru Kelas V ( Lima)
No. Pertanyaan Jawaban
1. { Menurut Bapak/[bu apakah yang Pembelajaran efektif adalah suatu
dimaksud dengan pembelajaran proses pembelajaran yang
yang efektif ? dilakukan oleh peserta didik dan
pendidik untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

2. | Metode apa sajakah yang sesuai Menurut saya semua metode
/cocok dalam penerapan dapat digunkana, hanya
pembelajaran ysng efektif ? tergantung kesesuain materi dan

penerapannya yang
menarik.perhatian siswa.

3. | Apakah pembelajaran IPA sangat Ya, sangat berdampak.

berdampak positif terhadap
perubahan perilakn siswa ?

4. | Adakah faktor-faktor yang Salah satu faktornya adalah
mempengaruhi efektivitas kemampuan untuk menyerap dan
pembelajaran siswa agar mampu mempraktikannya
memahami mata pelajara IPA ?

5. | Bagaimana perilkau siswa dalam Sangat antusias dan keaklifan
pembelajaran IPA? dalam proses pembelajaran

sangat terbukti

6. | Sarana dan prasaran apa yang Salah satunya adalah alat-alat
memfasilitasi untuk menunjang peraga yang merupakan bantuan
pembelajaran yang efektif ? dari pemerintah

7. | Apa pengaruh pembelajaran guru Kehadiran siswa sudah mulai
dalam membentuk perilaku siswa ? | meningkat
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8. | Bagaimana sikap siswa terhadap Sangat bersemangat karena anak

pembelajaran yang efektif ? —anak langsung mempraktikan
materi-materi yang diberikan oleh
guru .contohnya, materi tentang
rangkaian listrik/

9. | Sesuai dengan pengamatan Sangat berubah, karena
bapak/ibu adakah perubahan termotivasi oleh gaya mengajar
perilaku siswa dalam proses dan penggunaan metode yang
pembelajaran IPA ? menarik akhirnya yang tadi-

tadinya tidak aktif dalam proses
pembelajar sekarang sudah
menjadi aktif.

10. | Bagaimana cara atau strategi yang Setiap masuk sekolah saya
dilakukan guru untuk menerapkan memeriksa kebersihan kuku dan
pendidikan karakter dalam anggota badan yang lain
kaitannya dengan perubahan termasuk hal berpakaian
perilaku siswa ?

Nama : : Ivanda Goni,S.Pd
Jabatan : Guru Kelas VI ( Enam )

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut Bapak/Ibu apakah yang Penataan ruang kelas yang
dimaksud dengan pembelajaran didalamnya peserta didik dan
yang efektif 7 pendidik dapat berinteraksi dan

mengetahui bagaimana cara
proses belajar yang baik

2. | Metode apa sajakah yang sesuai Menurut saya metode yang cocok
/cocok dalam penerapan untuk digunakan adalah metode
pembelajaran ysng efektif ?
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saintifik yang gunakan oleh
kurikulum 2013

3. | Apakah pembelajaran IPA sangat Ya. Sangat berpengaruh positif
berdampak positif terhadap karena banyak perubahan yang
perubahan perilaku siswa ? akan kami peroleh dari peserta

didik.

4. | Adakah faktor-faktor yang Salah satu faktor adalah
mempengaruhi efektivitas lingkungan dimana anak itu
pembelajaran siswa agar mampu berada.
memahami mata pelajara IPA ?

5. | Bagaimana perilkau siswa dalam Kemalasan ke sekolah sudah
pembelajaran IPA? berkurang

6. | Sarana dan prasaran apa yang Ruang kelas yang memadai serta
memfasilitasi untuk menunjang alat perga yang konkrit.
pembelajaran yang efektif ?

7. | Apa pengaruh pembelajaran gurn Memberikan perilaku dan
dalam membentuk perilaku siswa ? | karakter siswa yang sesuai

dengan norma-norma yang diatur
di sekolah maupun di
masyarakat.

8. | Bagaimana sikap siswa terhadap Keaktifan dalam kelompok untuk
pembelajaran yang efektif ? bekerja sama memecahkan

maslah sangat bersemangat tinggi

9. | Sesuai dengan pengamatan Perubahan siswa sangat tinggi
bapak/ibu adakah perubahan karena pada mata pelejaran IPA
perilaku siswa dalam proses mereka selalu mau untuk
pembelajaran IPA ? mempraktikan sesuatu yang baru

10. | Bagaimana cara atau strategi yang Selalu memberikan pemahaman

dilakukan guru untuk menerapkan
pendidikan karakter dalam

tentang perilaku yang baik
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kaitannya dengan perubahan

perilaku siswa ?

terhadap guru, orang tua maupun

teman sebanya

Nama : : Marice Ch.Nirahua,S.Pd
Jabatan : Guru Kelas IV ( Empat )
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut Bapak/Ibu apakah yang Pembelajaran yang menuju ke
dimaksud dengan pembelajaran Pembelajaran yang
yang efektif ? aktif,inovatif kreatif dan

menyenangkan

2. | Metode apa sajakah yang sesuai Metode pemberian tugas, diskust
/cocok dalam penerapan dan karyawisata
pembelajaran ysng efektif ?

3. | Apakah pembelajaran IPA sangat Sangat merubah kemauan anak
berdampak positif terhadap untuk belajar karena termotivasi
perubahan perilaku siswa ? dengan metode-metode yang

menarik

4. | Adakah faktor-faktor yang Faktor orang tua, lingkungan
mempengaruhi efektivitas sekitar dan anak itu sendiri
pembelajaran siswa agar mampu
memahami mata pelajara IPA ?

5. | Bagaimana perilakau siswa dalam Terjadi perubahaﬂ yang sangat
pembelajaran IPA? dratis. Kebiasaan-kebiasaan anak

menjadi perilaku yang dapat di
contohi dengan adanya
bimbingan guru dalam proses
pembelajran tersebut
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6. | Sarana dan prasaran apa yang Anak-anak disuruh untuk
memfasilitasi untuk menunjang mencoba dan menemukuan
pembelajaran yang efektif ? sendiri lewat tugas yang

diberikan oleh gurn untuk
mencari informasi-informasi baru
di media internet

7. | Apa pengaruh pembelajaran guru Siswa dapat mengerjakan tugas-

dalam membentuk perilaku siswa ? | tugas berikutnya tanpa di suruh
oleh guru, misalkan kebersihan
kelas,kebersihan halaman tetapi
juga kebersihan pribadi

8. { Bagaimana sikap siswa terhadap Awalanya mereka kurang aktif
pembelajaran yang efektif ? untuk terima pelajaran karena

kekurangan buku, media
pembelajaran lainnya. ,Namun
setelah dengan adanya bantuan
pemerintah berupa alat-alat bantu
maka mereka senang sekali untuk
mencobanya sendiri.

9. | Sesuai dengan pengamatan Terlihat sangat berubah karena
bapak/ibu adakah perubahan termotivasi oleh guru yang sering
perilaku siswa dalam proses melakukan pola- pola baru dalam
pembelajaran IPA ? pembelajaran teristimewa gaya

mengajar guru yang sangat
terkesan./

10. | Bagaimana cara atau strategi yang Siswa diajak untuk selalu melihat
dilakukan guru untuk menerapkan kondisi dan situasi yang ada

pendidikan karakter dalam
kaitannya dengan perubahan

perilaku siswa ?

disekitar siswa dengan adanya
pengaruh-pengaruh yang
menimbulkan kegaduhan
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disekitar lingkuangan yang
membuat perilaku siswa
terancam.

Nama : : Maslikah,S.Pd
Jabatan : Guru Kelas I ( Satu)
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut Bapak/Ibu apakah yang Penyusunan stretegi mengajar
dimaksud dengan pembelajaran yang kreatif untuk memotivasi
yang efektif ? siswa dalam proses pembelajarah

serta penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dan
menarik perhatian siswa.

2. | Metode apa sajakah yang sesuai Semua metode sangat cocok,
/cocok dalam penerapan hanya metode ceramah perlu
pembelajaran ysng efektif ? untuk kita kurangi

3. | Apakah pembelajaran IPA sangat Sangat baik sekali
berdampak positif terhadap
perubahan perilaku siswa ?

4. | Adakah faktor-faktor yang Faktor kemauan anak dan
mempengaruhi efektivitas persiapan guru yang matang
pembelajaran siswa agar mampu
memahami mata pelajara IPA ?

5. | Bagaimana perilkau siswa dalam Mereka selalu bersemangat
pembelajaran IPA? walaupun ada diantara beberapa

anak yang kurang termotivasi
karena latar belakang fisik

6. | Sarana dan prasaran apa yang Semua faktor penunjang,
memfasilitasi untuk menunjang termasuk media dan alat bantu
pembelajaran yang efektif ? lainnya yang akan dipakai
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7. | Apa pengaruh pembelajaran guru Terjadi perubahan sikap yang
dalam membentuk perilaku siswa ? | tinggi dar pada sikap

sebelumnyanya

8. | Bagaimana sikap siswa terhadap Semangat untuk tetap mengikuti
pembelajaran yang efektif ? pelajaran karena mereka selalau

mempelajari hal hal baru yang di
barengi dengan sumber belajar
yang memadai

9. | Sesuai dengan pengamatan Ya, tentunya banyak sekali
bapak/ibu adakah perubahan karena perubahan-perubahan
perilaku siswa dalam proses tersebut selalu dipantau oleh guru
pembelajaran [PA ?

10. | Bagaimana cara atau strategi yang Pendidikan agama dan budi
dilakukan guru untuk menerapkan pekertiu sangat membantu anak-
pendidikan karakter dalam anak dalam membentuk sikap dan
kaitannya dengan perubahan karakter Setiap anak.

perilaku siswa ?
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